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Abstrak 
 

Kolaborasi penelitian merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas dan dampak ilmiah suatu 

publikasi dalam komunitas akademik. Dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Library and Information 

Science/LIS), kolaborasi antar peneliti, institusi, dan negara semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan jaringan penelitian global. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kolaborasi 

penelitian serta dampaknya terhadap tingkat sitasi publikasi ilmiah dalam bidang LIS melalui pendekatan analisis 

bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari publikasi ilmiah yang terindeks pada basis data internasional dalam 

periode 2000–2024 dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan library and information science, research 

collaboration, dan citation impact. Analisis dilakukan terhadap metadata publikasi yang meliputi jumlah publikasi, 

pola kolaborasi penulis (co-authorship), distribusi negara dan institusi, serta analisis sitasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian dalam bidang LIS mengalami peningkatan signifikan dalam dua dekade 

terakhir. Publikasi yang melibatkan kolaborasi antar penulis, khususnya kolaborasi internasional, cenderung memiliki 

tingkat sitasi yang lebih tinggi dibandingkan publikasi yang ditulis secara individual. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi penelitian berkontribusi terhadap peningkatan visibilitas dan dampak ilmiah publikasi. Oleh karena itu, 

penguatan jaringan kolaborasi penelitian menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas dan pengaruh 

penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

 

Kata kunci: kolaborasi penelitian, dampak sitasi, analisis bibliometrik, ilmu perpustakaan dan informasi, komunikasi 

ilmiah. 

 

 

 

1. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern ditandai oleh meningkatnya kolaborasi penelitian antar akademisi, institusi, 

dan negara. Kolaborasi penelitian tidak hanya menjadi strategi untuk meningkatkan kualitas penelitian, tetapi juga 

menjadi mekanisme penting dalam memperluas jaringan akademik serta meningkatkan dampak ilmiah suatu 

publikasi. Dalam konteks ilmu perpustakaan dan informasi (Library and Information Science/LIS), kolaborasi 

penelitian memiliki peran strategis dalam memperkuat pengembangan teori, metodologi, serta praktik pengelolaan 

informasi di era digital (Larivière et al., 2015). 

Ilmu perpustakaan dan informasi merupakan disiplin ilmu yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Transformasi digital telah mengubah cara informasi diproduksi, disimpan, dan 

didistribusikan. Dalam konteks tersebut, penelitian di bidang LIS tidak lagi terbatas pada pengelolaan perpustakaan 

konvensional, tetapi telah meluas ke berbagai bidang seperti manajemen pengetahuan, literasi informasi, data science, 

serta komunikasi ilmiah (Borgman, 2007). 

Salah satu indikator penting dalam menilai perkembangan suatu bidang ilmu adalah tingkat kolaborasi penelitian dan 

dampak sitasi publikasi ilmiah. Kolaborasi penelitian biasanya tercermin melalui jumlah penulis dalam suatu 

publikasi, jaringan kerja sama antar institusi, serta kerja sama penelitian lintas negara. Penelitian yang melibatkan 

kolaborasi cenderung memiliki kualitas yang lebih tinggi karena mengintegrasikan berbagai perspektif keilmuan dan 

keahlian yang berbeda (Glänzel & Schubert, 2004). 

Selain kolaborasi penelitian, sitasi ilmiah juga menjadi indikator penting dalam mengukur pengaruh suatu publikasi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Sitasi mencerminkan sejauh mana suatu penelitian digunakan sebagai 

referensi oleh peneliti lain dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Dalam konteks ini, publikasi dengan jumlah 
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sitasi yang tinggi umumnya dianggap memiliki kontribusi ilmiah yang signifikan dalam suatu bidang ilmu (Bornmann 

& Daniel, 2008). 

Sejumlah penelitian bibliometrik menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian memiliki hubungan positif dengan tingkat 

sitasi publikasi ilmiah. Artikel yang ditulis oleh beberapa penulis dari berbagai institusi atau negara cenderung 

memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi dibandingkan artikel yang ditulis secara individual. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya visibilitas penelitian serta jaringan akademik yang lebih luas (Wuchty et al., 2007). 

Dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, penelitian mengenai kolaborasi ilmiah menjadi semakin penting 

karena sifat disiplin ilmu ini yang multidisipliner. Penelitian LIS seringkali melibatkan kolaborasi dengan disiplin 

ilmu lain seperti ilmu komputer, komunikasi, pendidikan, dan manajemen informasi. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai pola kolaborasi penelitian dalam bidang LIS dapat memberikan gambaran mengenai struktur jaringan ilmiah 

serta arah perkembangan penelitian dalam disiplin ilmu tersebut. 

Di Indonesia, penelitian mengenai bibliometrik dan kolaborasi ilmiah juga mulai berkembang dalam beberapa tahun 

terakhir. Sejumlah studi menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang perpustakaan dan informasi di Indonesia 

mengalami peningkatan, terutama setelah berkembangnya sistem indeksasi nasional seperti SINTA yang mendorong 

peningkatan produktivitas publikasi ilmiah (Sugiharto, 2021). 

Namun demikian, kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara kolaborasi penelitian dan dampak sitasi 

dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

mampu memetakan pola kolaborasi penelitian serta mengkaji dampaknya terhadap sitasi publikasi ilmiah dalam 

bidang LIS. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan analisis bibliometrik menjadi metode yang efektif untuk mengkaji struktur 

jaringan kolaborasi ilmiah serta pola sitasi dalam literatur akademik. Analisis bibliometrik memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis data publikasi secara kuantitatif melalui indikator seperti jumlah publikasi, jaringan kolaborasi 

penulis, serta analisis sitasi (Donthu et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola kolaborasi penelitian dan dampak sitasi dalam bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi melalui pendekatan analisis bibliometrik. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai struktur jaringan penelitian serta faktor-faktor yang 

memengaruhi dampak ilmiah publikasi dalam bidang LIS. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Kolaborasi penelitian merupakan fenomena yang semakin umum dalam dunia akademik modern. Kolaborasi ilmiah 

dapat didefinisikan sebagai kerja sama antara dua atau lebih peneliti dalam menghasilkan suatu publikasi ilmiah. 

Kolaborasi ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti kolaborasi antar individu, antar institusi, maupun antar 

negara (Katz & Martin, 1997). 

Dalam konteks bibliometrik, kolaborasi penelitian biasanya diukur melalui analisis co-authorship, yaitu hubungan 

antara penulis yang bekerja sama dalam menghasilkan suatu publikasi ilmiah. Analisis co-authorship memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi jaringan kolaborasi ilmiah serta memahami struktur sosial dalam komunitas penelitian 

(Newman, 2004). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian memiliki dampak signifikan terhadap kualitas dan 

visibilitas publikasi ilmiah. Larivière et al. (2015) menemukan bahwa artikel yang ditulis oleh beberapa penulis 

memiliki probabilitas lebih tinggi untuk disitasi dibandingkan artikel yang ditulis secara individual. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian dapat meningkatkan dampak ilmiah suatu publikasi. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wuchty et al. (2007) menunjukkan bahwa dalam berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu sosial dan ilmu informasi, kolaborasi penelitian mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa 

dekade terakhir. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa publikasi kolaboratif cenderung menghasilkan 

penelitian yang lebih inovatif dan memiliki dampak sitasi yang lebih tinggi. 

Dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, analisis bibliometrik telah digunakan secara luas untuk memetakan 

perkembangan penelitian serta struktur jaringan ilmiah. Studi yang dilakukan oleh Chang dan Huang (2012) 

menunjukkan bahwa penelitian LIS mengalami peningkatan kolaborasi internasional, terutama dalam topik-topik yang 

berkaitan dengan teknologi informasi dan manajemen pengetahuan. 

Di Indonesia, penelitian bibliometrik dalam bidang perpustakaan dan informasi juga mulai berkembang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyudi (2022) menunjukkan bahwa produktivitas penelitian LIS di Indonesia meningkat secara 

signifikan dalam satu dekade terakhir, terutama setelah meningkatnya kebijakan publikasi ilmiah di perguruan tinggi. 

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Arif dan Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang 

perpustakaan digital dan literasi informasi menjadi salah satu tema yang paling banyak diteliti dalam literatur LIS di 

Indonesia. 
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Meskipun demikian, kajian mengenai hubungan antara kolaborasi penelitian dan dampak sitasi dalam bidang LIS 

masih relatif terbatas, terutama dalam konteks analisis bibliometrik global. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis pola kolaborasi penelitian serta dampaknya terhadap sitasi 

publikasi ilmiah dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk mengkaji pola 

kolaborasi penelitian dan dampak sitasi dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Analisis bibliometrik 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis literatur ilmiah secara kuantitatif berdasarkan data 

publikasi, sitasi, dan hubungan antar penulis. 

Data penelitian diperoleh dari basis data ilmiah internasional seperti Scopus dan Web of Science, yang merupakan 

sumber utama publikasi ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu. Selain itu, data tambahan juga diperoleh dari database 

nasional seperti SINTA untuk mengidentifikasi kontribusi penelitian dari Indonesia. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti “library and information science”, 

“research collaboration”, dan “citation impact”. Rentang waktu penelitian dibatasi pada periode 2000–2024 untuk 

menggambarkan perkembangan penelitian LIS dalam dua dekade terakhir. 

Data publikasi yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak bibliometrik seperti VOSviewer 

dan Bibliometrix untuk memvisualisasikan jaringan kolaborasi penulis serta hubungan sitasi antar publikasi. 

Analisis dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator utama, yaitu: 

1. Tren pertumbuhan publikasi penelitian LIS 

2. Pola kolaborasi penulis (co-authorship analysis) 

3. Distribusi publikasi berdasarkan negara dan institusi 

4. Analisis sitasi publikasi ilmiah 

5. Hubungan antara kolaborasi penelitian dan dampak sitasi 

Melalui analisis ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai struktur jaringan 

penelitian dalam bidang LIS serta faktor-faktor yang memengaruhi dampak ilmiah publikasi. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam dua dekade terakhir. Pertumbuhan ini tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya 

jumlah publikasi, tetapi juga oleh meningkatnya kolaborasi penelitian antar penulis dan institusi. 

Analisis pola kolaborasi menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi LIS ditulis oleh dua atau lebih penulis. Hal ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian telah menjadi karakteristik utama dalam perkembangan penelitian LIS 

modern. 

Selain itu, analisis sitasi menunjukkan bahwa artikel yang ditulis oleh beberapa penulis memiliki tingkat sitasi yang 

lebih tinggi dibandingkan artikel yang ditulis secara individual. Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan positif 

antara kolaborasi penelitian dan dampak ilmiah publikasi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap visibilitas 

penelitian. Artikel yang ditulis oleh peneliti dari berbagai negara cenderung memiliki tingkat sitasi yang lebih tinggi 

karena memiliki jangkauan pembaca yang lebih luas. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian memiliki hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan dampak sitasi dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Library and Information 

Science/LIS). Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa artikel yang 

ditulis secara kolaboratif cenderung memiliki visibilitas yang lebih tinggi dalam komunitas ilmiah dibandingkan 

dengan artikel yang ditulis oleh penulis tunggal (Larivière et al., 2015). 

A. Tren Kolaborasi Penelitian 

Dalam dua dekade terakhir, kolaborasi penelitian dalam bidang LIS mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Pada awal tahun 2000-an, sebagian besar publikasi masih ditulis oleh satu atau dua penulis. Namun, perkembangan 

teknologi komunikasi dan meningkatnya kerja sama penelitian internasional telah mendorong peningkatan jumlah 

artikel yang ditulis oleh tim peneliti yang lebih besar. 

Peningkatan kolaborasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: 

1. berkembangnya jaringan penelitian internasional, 

2. meningkatnya kompleksitas masalah penelitian dalam bidang informasi, 

3. kemudahan komunikasi akademik melalui platform digital, serta 
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4. meningkatnya kebijakan kolaborasi penelitian lintas institusi. 

Penelitian bibliometrik menunjukkan bahwa publikasi yang melibatkan kolaborasi internasional memiliki tingkat 

sitasi yang lebih tinggi dibandingkan publikasi yang hanya melibatkan peneliti dari satu institusi atau negara. Hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya visibilitas publikasi dalam jaringan akademik global serta distribusi yang lebih luas 

dalam komunitas ilmiah (Glänzel & Schubert, 2004). 

B. Hubungan Kolaborasi Penelitian dengan Dampak Sitasi 

Analisis sitasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara jumlah penulis dalam suatu artikel dengan jumlah 

sitasi yang diterima oleh publikasi tersebut. Artikel yang ditulis oleh tiga hingga lima penulis memiliki rata-rata sitasi 

yang lebih tinggi dibandingkan artikel yang ditulis oleh satu penulis. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme akademik. Pertama, kolaborasi penelitian memungkinkan 

integrasi berbagai perspektif keilmuan yang dapat meningkatkan kualitas metodologi dan analisis penelitian. Kedua, 

jaringan akademik yang lebih luas memungkinkan publikasi tersebut diakses oleh komunitas ilmiah yang lebih besar. 

Ketiga, kolaborasi internasional meningkatkan peluang artikel untuk dipublikasikan dalam jurnal bereputasi tinggi. 

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa artikel yang melibatkan kolaborasi antar institusi memiliki 

dampak sitasi yang lebih besar dibandingkan artikel yang ditulis oleh penulis dari institusi yang sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberagaman institusi dalam suatu penelitian dapat memperluas jaringan diseminasi 

pengetahuan. 

C. Jaringan Kolaborasi Penelitian dalam LIS 

Analisis jaringan co-authorship menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang LIS memiliki struktur jaringan yang 

relatif terhubung secara global. Beberapa negara seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada, dan Australia menjadi 

pusat utama jaringan kolaborasi penelitian dalam bidang ini. 

Negara-negara tersebut memiliki infrastruktur penelitian yang kuat serta jumlah jurnal ilmiah yang besar dalam bidang 

perpustakaan dan informasi. Selain itu, universitas-universitas besar di negara tersebut juga memiliki program 

penelitian yang aktif dalam bidang komunikasi ilmiah, manajemen informasi, dan literasi informasi. 

Dalam konteks Asia, negara seperti China, India, dan Malaysia menunjukkan peningkatan signifikan dalam kolaborasi 

penelitian LIS selama satu dekade terakhir. Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya investasi pemerintah dalam 

penelitian serta meningkatnya jumlah publikasi ilmiah yang terindeks dalam database internasional. 

E Implikasi Akademik 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian memiliki peran penting dalam meningkatkan dampak 

ilmiah publikasi dalam bidang LIS. Oleh karena itu, penguatan jaringan kolaborasi penelitian menjadi strategi yang 

penting bagi akademisi dan institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas serta visibilitas penelitian mereka. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan institusi dalam mendorong 

kolaborasi penelitian lintas disiplin dan lintas negara. Kolaborasi semacam ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

penelitian tetapi juga memperkuat posisi institusi dalam jaringan penelitian global. 

 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi penelitian memainkan peran penting dalam meningkatkan dampak 

ilmiah publikasi dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian 

LIS semakin bersifat kolaboratif, dengan meningkatnya kerja sama antar peneliti, institusi, dan negara. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi yang melibatkan kolaborasi penelitian cenderung memiliki 

tingkat sitasi yang lebih tinggi dibandingkan publikasi yang ditulis secara individual. Hal ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi ilmiah dapat meningkatkan visibilitas dan dampak penelitian dalam komunitas akademik global. 

Oleh karena itu, penguatan kolaborasi penelitian menjadi strategi penting dalam meningkatkan kualitas dan dampak 

penelitian dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 
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